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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab IV di atas, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

• Ada perbedaan tarif BOP per unit produk antara sistem 

tradisional dengan sistem ABC. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

•  

 

Dari tabel tersebut tampak bahwa pembebanan BOP dengan 

menggunakan sistem tradisional menyebabkan tarif BOP per unit 

produk untuk : 

-  buku dengan kode buku 1806 dibebankan terlalu rendah      

sejumlah Rp.1.335,12 atau 73,05%.   

-      buku dengan kode buku 1742 dibebankan terlalu rendah   

       sejumlah Rp.2.274,61 atau 203,67%. 

 

 

Jenis Buku 
Berdasarkan 
Kode Buku 

Menurut 
Perusahaan 

(Rp) 

Sistem 
ABC 
(Rp) 

Selisih Pembebanan BOP 
(Rp) (%) 

1806 1.827,75 3.162,87 (1.335,12) (73,05) 
1742 1.116,81 3.391,42 (2.274,61) (203,67) 
1487 4.029,64 3.779,01 250,63 6,22 
1867 1.371,20 4.408,86 (3.037,66) (221,53) 
1365 3.290,87 5.290,6 (1.999,73) (60,77) 
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-      buku dengan kode buku 1487 dibebankan terlalu tinggi    

       sejumlah Rp.250,63 atau  6,22%. 

-      buku dengan kode buku 1867 dibebankan terlalu rendah    

       sejumlah Rp.3.037,66 atau 221,53%. 

-      buku dengan kode buku 1365 dibebankan terlalu rendah    

       sejumlah Rp.1.999,73 atau 60,77%. 

 

5.2. Saran 

Perusahaan (CV.Andi Offset Yogyakarta) memiliki kondisi-

kondisi yang memungkinkan diterapkannya sistem ABC, yaitu 

perusahaan menghadapi persaingan yang ketat serta perusahaan 

menghasilkan produk lebih dari satu dan diversitas produknya tinggi. 

Setelah dilakukan uji statistik, diketahui bahwa ada perbedaan yang 

signifikan dalam pembebanan BOP per unit yang dihitung dengan 

menggunakan sistem tradisional dan sistem ABC. Perbedaan yang 

signifikan tersebut disebabkan karena adanya diversitas produk yang 

tinggi. Adanya perbedaan yang signifikan tersebut menjadi 

pertimbangan bagi manajer perusahaan untuk mengganti sistem 

tradisional menjadi sistem ABC. Apabila pada suatu waktu perusahaan 

memproduksi buku yang berbeda dari yang biasanya diproduksi, maka 

perusahaan menjadi lebih siap menggunakan  sistem ABC ini. 
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